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ABSTRAK

Mutmainnah, 2024. Penerapan Strategi Preview, Read, Question, Reflect, Recite,
And Review (PQ4R) Dalam Meningkatan Daya Ingat Pada Murid Kelas V SD
Negeri 1 Segeri. Skripsi dibimbing oleh Dr. Ahmad Budi Sutrisno, M.Pd dan
A. Jaya Alam, SH.,MM. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP
Andi Matappa.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan daya ingat murid pada mata pelajaran
bahasa Indonesia pada murid kelas V SDN 1 Segeri melalui penerapan Strategi
PQ4R. Masalah utama penelitian ini adalah: rendahnya daya ingat murid dalam
mengingat pelajaran terutama pada mata pelajaran bahasa Indonesia dan kurangnya
inovasi guru untuk menggunakan strategi pembelajaran dalam mengajar. Sehingga
perlu adanya strategi yang tepat untuk meningkatkan daya ingat pada murid kelas V

SDN 1 Segeri.

Penelitian ini dilakukan terhadap 14 subjek penelitian yang merupakan seluruh
murid kelas V SD Negeri 1 Segeri. Pengumpulan data dengan menggunakan
angket, observasi, dokumentasi, dan data tes tes daya ingat. Analisis data dengan

kemampuan siswa yang diperoleh melalui tes daya ingat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) daya ingat murid kelas V SDN 1 Segeri
masih tergolong sangat rendah yang diketahui melalui hasil wawancara pada wali
kelas, dan hasil observasi (2) daya ingat murid pada kelas V SDN 1 Segeri
mengalami peningkatan setelah pemberian soal tes daya ingat dan pembiasan
penerapan Strategi Pembelajaran PQ4R. Berdasarkan hasil tes daya ingat pada
lembar LKPD murid siklus I dan siklus IT maka dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan daya ingat dengan penerapan Strategi PQ4R yaitu pada kategori
sangat baik 81%-100%.



Kata kunci: Strategi PQ4R, Peningkatan, Daya Ingat
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan manusia, ini
berarti bahwa setiap manusia Indonesia berhak mendapatkannya dan diharapkan
untuk selalu berkembang didalamnya. Pendidikan secara umum mempunyai arti
suatu proses kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup
dan melangsungkan kehidupan. Sehingga menjadi seorang yang terdidik.

Arti pendidikan juga tertuang dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 yang menyebutkan “Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar murid secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan satu
sama lain. Belajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai
subjek yang menerima pelajaran, sedangkan mengajar menunjuk pada apa yang
harus dilakukan oleh guru sebagai pengajar. Belajar-mengajar merupakan sebagai
suatu proses. Berhasil tidaknya proses belajar-mengajar ditentukan sebagian oleh
kualitas pendidik dan peserta didik yang sedang melakukan proses belajar-
mengajar.

Daya ingat adalah tempat penyimpanan data fisik dalam otak kita, yang bisa kita



gunakan pada saat sedang dibutuhkan atau bisa dikatakan bahwa suatu aktivitas
kognitif yang harus diperjuangkan atau dilatih sehingga apa yang dilihat, didengar,
dapat dilakukan kembali dengan baik dan benar. Ingatan itu semacam kode yang
memberitahukan kepada kita apa yang pernah kita alami atau rasakan di hari
kemarin. Menurut Trainer, Ada tiga fungsi ingatan yaitu: Mencamkan, Menyimpan
dan Mereproduksi. Mencamkan adalah aktivitas dalam mendengarkan informasi di
mana subjek menerima kesan-kesan yang kemudian disertai kegiatan lain,
Menyimpan berarti hal-hal yang telah dipelajari dapat dimengerti dengan baik dan
disimpan dalam waktu lama, sedangkan mereproduksi berarti menimbulkan
kembali kesan-kesan yang pernah dimiliki. Serta Atkinson mengungkapkan ada
tiga tahap dalam proses mengingat, yakni : (1) Memasukkan, baik secara
refleks/langsung maupun tidak, kesan diterima dan dipelajari sehingga terjadi
proses encoding yaitu proses pengubahan informasi menjadi symbol; (2)
Menyimpan, setelah encoding baru dilakukan penyimpanan, dalam hal ini terjadi
penyimpanan beberapa kesan yang diterima dari pengalaman sebelumnya; (3)
Mengeluarkan kembali, tahap mengingat kembali (remembering) pengalaman yang
tersimpan di memori (Rahmawati, 2019).

Dalam kehidupan sehari-hari sering kita jumpai murid yang sulit mengingat hal
baru, dan mereka cepat melupakan, serta perlu mempelajari sesuatu secara
berulangkali. Hal yang perlu diperhatikan adalah bagaimana daya ingat yang
dimiliki oleh anak, karena daya ingat menjadi salah satu hal yang menentukan
kemampuan anak dalam proses belajar.

Karakteristik penting dari proses belajar manusia adalah pengorganisasian daya



ingat. Oleh karena itu segala macam aktifitas belajar tentu melibatkan daya ingat
dan segala macam proses belajar melibatkan aspek daya ingat. Pendekatan kognitif
untuk belajar memberikan peran penting dalam proses organisasi dan menekankan
peran aktif dari peserta didik. Pelajar aktif dipandang sebagai pengolah informasi
yang dipelajari, bukan hanya pasif mendaftarkan informasi. Dalam kajian
Psikologi, memori dikajikan kaitannya dengan proses kognitif yang ada pada diri
manusia. Sedangkan kognisi adalah suatu proses memperoleh pengetahuan dan
memanipulasi pengetahuan melalui aktivitas mengingat, menganalisis, memahami,
menilai, menalar, membayangkan dan berbahasa. Dengan demikian, pembelajaran
pada anak usia SD perlu dilaksanakan sedemikian rupa sehingga memungkinkan
anak dapat meningkatkan proses belajar yang berpengaruh terhadap hasil belajar
anak. Salah satu proses belajar yang perlu ditingkatkan yaitu kemampuan daya
ingat dalam menerima dan mengingat materi yang diajarkan.

Kegiatan observasi awal peneliti dilaksanakan pada tanggal 20 Juni 2024.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas V SD Negeri 1
Segeri mengenai masalah yang di alami dalam proses pembelajaran bahasa
Indonesia terungkap bahwa keterampilan daya ingat murid kelas V tergolong
rendah, yang di tandai dengan: 1) proses pembelajaran bersifat berpusat pada guru,
yaitu proses belajar mengajar menerapkan pola komunikasi satu arah, 2) murid
memiliki minat yang rendah dalam membaca dan mengulangi pelajaran sehingga
kurang memicu kemampuan daya ingat, 3) murid kesuliatan membuat butir-butir
penting bacaan, dan 4) murid masih sangat kesulitan dalam menyusun pertanyaan

sehingga jarang mengajukan pertanyaan, padahal sering mengajukan pertanyaan



“Pengaruh Strategi Pembelajran PQ4R terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik pada
Mata Pelajaran SKI”, menyebutkan strategi pembelajaran PQ4R mempunyai
pengaruh terhadap kelompok eksperimen dan terdapat perbedaan signifikan antara
kelas yang menggunakan strategi PQ4R dengan kelas yang menggunakan
pembelajaran konvensional.

Ilmah Hasanah (2022) Strategi PQ4R berhasil meningkatkan retensi (daya
ingat) peserta didik dalam pembelajaran sejarah kebudayaan islam. Semua
perubahan tersebut merupakan pengaruh dari perlakuan dari strategi PQ4R yang
telah dilaksanakan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu 16,46 > 3,97
(Fhitung > Ftabel), dengan demikian maka data tersebut signifikan atau berbeda
nyata antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol, artinya terdapat
pengaruh retensi belajar peserta didik dengan menggunakan strategi PQ4R.

Ada banyak jenis strategi pembelajaran, sebagai pengajar, kita harus mampu
memilih strategi yang sesuai dengan kondisi murid dan juga jenis kompetensi yang
akan dicapai, dalam hal ini kompetensi pemahaman membaca. Logsdon (dalam
Novriansyah, 2013) menyatakan bahwa 'siswa memerlukan strategi yang efektif
untuk memahami apa yang mereka baca dan untuk mengingat secara detail apa yang
sudah mereka baca'. Sehingga strategi PQ4R sangat efektif diterapkan untuk
meningkatkan kemampuan daya ingat pada murid. Selain itu, strategi PQ4R juga
dapat membuat proses pembelajaran menjadi menyenangkan. Strategi PQ4R
memungkinkan murid belajar lebih aktif, karena memberikan kesempatan
mengembangkan diri, diharapkan mampu memecahkan masalah sendiri dengan

menemukan sendiri dan bekerja sendiri.



Maka berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut diatas, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian tentang ‘“Penerapan Strategi PQ4R
(PREVIEW, QUESTIONS, READ, REFLECT, RECITE, REVIEW) Dalam

Meningkatkan Daya Ingat Pada Murid Kelas V SD Negeri 1 Segeri”

B. Rumusan Masalah

Sehubungan dengan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan
diteliti dalam penelitian ini adalah apakah penerapan strategi PQ4R dapat
meningkatkan daya ingat pada murid kelas V di SD Negeri 1 Segeri Kabupaten

Pangkep?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan daya ingat murid melalui

penerapan strategi PQ4R di kelas V SD Negeri 1 Segeri Kabupaten Pangkep.

D. Manfaat Hasil Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis
yaitu:
1. Manfaat atau kegunaan teoritis
a. Sebagai suatu karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan mengenai

penerapan metode pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read,



Reflect, Recite, Review) terhadap peningkatan keterampilan daya ingat
murid.
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk kegiatan

penelitian berikutnya yang sejenis.

2. Manfaat atau kegunaan praktis

a.

Sekolah

Sebagai bahan masukan bagi sekolah agar dapat memperbaiki praktik-
praktik pembelajaran pendidik agar dapat menjadi lebih efektif dan
efesien sehingga dapat meningkatkan kemampuan daya murid.
Pendidik

Membantu pendidik dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang
terkhususkan pada kemampuan membaca pemahaman.

Murid

Mendapatkan pengalaman belajar yang lebih menekankan pada
peningkatan kemampuan daya ingat murid menggunakan Strategi PQ4R
pelajaran Bahasa Indonesia.

Peneliti

Mendapatkan fakta tentang ada atau tidaknya peningkatan kemampuan
daya ingat dalam menggunakan strategi PQ4R pada pelajaran Bahasa

Indonesia.



BABII

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka
1. Strategi PQ4R
a. Pengertian Strategi PQ4R
Istilah strategi (strategy) berasal dari kata “kata benda” dan “kata kerja”
dalam bahasa Yunani. Sebagai kata benda, strategos merupakan gabungan kata
stratos (militer) dengan “ago” (memimpin). Sebagai kata kerja, stratago berarti
merencanakan (to plan). Berdasarkan pengertian di atas, dapat di kemukakan
bahwa strategi adalah suatu pola yang di rencanaka dan di tetapkan secara
sengaja untuk melakukan kegiatan atau proses kegiatan, dan sarana penunjang
kegiatan. Pada awalnya istilah strategi sering digunakan dalam dunia Militer
yang artinya mengerahkan semua kemampuan untuk memenangkan perang.
(Abdul Majid, 2014)
Jika dikaitkan dengan proses belajar mengajar, strategi menurut David yang
di kutip oleh Sutarjo Adisusilo diartikan,sebagai a plan, method, or series
activities designed to achieves a particular educational goal. Artinya suatu
perencanaan yang berisi,tentang serangkain kegiatan yang didesain untuk
mencapai tujuan pedidikan tertentu yang di gunakan oleh guru dalam rangka
membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Sedangkan
Dick and Cary menyebutkan bahwa strategi pembelajaran terdiri atas seluruh

komonen materi pembelajaran dan prosedur atau tahapan kegiatan belajar.



(Iskandarwassid & Sumendar Dadang, 2015)

Dengan demikian strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang akan
dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi
pembeajara sehingga akan memudahkan peserta didik menerima dan
memahami materi pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan pembelajaran dapat
dikuasaimya di akhir kegiatan belajar, dengan memperhatikan komponen-
komponen strategi pembeljaran

Strategi PQ4R merupakan bagian dari strategi elaborasi. Strategi elaborasi
adalah proses penambahan perincian sehingga informasi baru menjadi lebih
bermakna, oleh karena itu membuat pengkodean lebih mudah dan lebih
memberkan kepastian. Strategi ini digunakan untuk membantu mengingat apa
yang mereka baca, dan dapat membantu proses belajar mengajar di kelas yang
dilaksanakan dengan kegiatan membaca buku. Dalam strategi elaborasi terdapat
tiga metode yaitu catatan, analogi dan PQ4R.(Hasanah,2023)

Metode pembelajaran PQ4R dikembangkan oleh Thomas dan Robinson
tahun 1972 meliputi Preview (membaca selintas dengan cepat), Question
(bertanya), Read (membaca), Reflect (refleksi), Recite (membuat inti sari), dan
Review (mengulang secara menyeluruh). Strategi itu membantu pemindahan
informasi baru dari memori jangka pendek ke memori jangka panjang, melalui
penciptaan gabungan dan hubungan antara informasi baru dan apa yang telah
diketahui. Metode pembelajaran PQ4R yaitu suatu metode membaca yang
digunakan untuk membantu siswa berfikir kritis dan memanfaatkan daya ingat

siswa yang dapat membantu siswa memahami suatu materi pembelajaran.



PQ4R dilahirkan atas asumsi bahwa pembaca dapat mengembangkan
keterampilan membacanya melalui pemahaman struktur bacaan dan identifikasi
kata kunci. Penerapan PQ4R akan membimbing pembaca mampu melakukan
aktivitas baca melalui tahapan membaca yang benar sehingga akan lebih mudah
memahami materi dan mampu mengingatnya dalam jangka waktu yang lama
(Abidin, 2012: 100).

Sehingga dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa strategi PQ4R
adalah sebuah strategi pembelajaran yang dapat membantu kemampuan daya
ingat murid untuk menangkap, memasukkan, menyimpan, dan menimbulkan
kembali atas informasi-informasi atau pengalaman-pengalaman yang pernah
dilihat maupun dialami oleh murid. Informasi dan pengalaman yang didapat
akan dioalah di dalam ingatan lalu dibentuk menjadi suatu pengetahuan bagi

murid.

b. Karakteristik Strategi PQ4R

Adapun karakteristik Strategi PQ4R menurut Uno dan Mohamad (2015) yaitu :

1) Mengacu pada perilaku dan proses berfikir, termasuk proses memori dan
metakognitif, yang secara langsung terlibat dalam menyelesaikan tugas
belajar.

2) Mengajarkkan siswa untuk belajar atas kemauan sendiri, sehingga
membentuk siswa sebagai pembelajaran mandiri melalui kegiatan

mendiagnosa suatu pembelajaran tertentu, memilih strategi belajar



informasi dan berpikir untuk menghasilkan ide dan mengembangkan
pengetahuan. Sekaligus meningkatkan kemandirian siswa, Misalnya
pada saat murid mengerjakan soal, siswa dapat bekerja secara mandiri.
Karena pada saat belajar siswa menggunakan pikirannya sendiri untuk
mengasah ingatannya tanpa bergantung pada orang lain.

b)  Membantu siswa memahami materi pembelajaran dengan lebih
mudah,karena dalam prosesnya menitikberatkan pada bagaimana
murid mengingat, mencari dan menyimpan informasi dalam
ingatannya.

C) Anak menjadi pemikir yang lebih kritis dan analitis dalam
aktivitasnya, mereka memahami materi dan contoh melalui hasil
analisis, observasi dan pemahaman terhadap aktivitasnya sendiri.
Aktivitas yang dilakukannya memberikan feedback terhadap

perubahan cara pemikirannya yang lebih luas.

2) Kekurangan

a) Tidak semua murid memiliki kemampuan daya ingat yang sama.

b) Dalam pelaksanaanya membutuhkan waktu yang lebih banyak untuk
memastikan murid dapat menangkap inti sari dan mengingat materi

yang diberikan.

B. Kerangka Pikir

Guru harus dapat memilih strategi pembelajaran membaca yang relevan



sehingga dapat mendorong keterlibatan murid secara aktif di dalam proses
pembelajaran, oleh karena itu penerapan strategi Preview, Question, Read, Reflect,
Recite, Riview (PQ4R) yang di cetuskan oleh Thomas dan Robinson tahun 1972.
Dipilihnya strategi pembelajaran PQ4R, karena dengan penggunaan strategi
Preview, Question, Read, Reflect Recite, and Review (PQ4R) dapat meningkatkan
keterampilan daya ingat, sebab dengan memanfaatkan langkah-langkah strategi
PQ4R sebagai wujud tindakan untuk melatih dan membimbing perkembangan
pengetahuan murid dalam meningkatkan daya ingat menimbulkan suasana belajar
yang memungkinkan murid untuk lebih mengingat isi bacaan, sehingga
menimbulkan kesan yang baru kepada murid dalam pembelajaran membaca.
Dengan demikian, murid dapat merasa tertarik dan termotivasi dalam pembelajaran
membaca, dan pada akhirnya sedikit demi sedikit minat murid dalam pembelajaran
membaca akan meningkat yang diikuti dengan peningkatan dalam keterampilan
daya ingat murid. Hal inilah yang mendasari peneliti bahwa strategi Preview,
Question, Read, Recite, Reflect, and Review (PQ4R) dapat meningkatkan
keterampilan daya ingat murid.

Untuk memudahkan memahami alur dalam penelitian tindakan kelas ini
peneliti membuat kerangka pikir yang disesuaikan dengan langkah-langkah
pelaksanaan dalam penelitian dan pelaksanaan keterampilan daya ingat murid

melalui strategi PQ4R murid SD Negeri 1 Segeri Kabupaten Pangkep.



Adapaun skema kerangka pikir dari penelitian tindakan ini adalah:

Rendahnya Keterampilan Daya Ingat Murid Kelas
\Y%

Aspek Guru: Aspek Murid:

Proses pembejaran masih Rendahnya daya ingat murid dalam
menerapkan pola komunikasi satu mengingat materi

arah, yang berpusat pada guru. Kurangnya perhatian murid selama
Guru belum menerapkan strategi proses pembelajaran berlangsung
pembelajaran yang efektif dan Kesulitan menemukan dan mengingat
inovatif  dalam pembelajaran butir-butir penting bacaan

membaca . Murid kesulitan dalam menyusun
Guru hanya memberikan tugas pertanyaan dan mengajukan pertanyaan
membaca dan memnjawab padahal sering mengajukan pertanyaan
pertanyaan kepada murid tanpa dapat memicu dan  membantu

melalui tahapan-tahapan dan mempertahankan memori murid.
membimbing perkembangan
pengetahuan murid.

Penerapan strategi PQ4R dengan langkah-langkah:

a. Murid membaca bacaan sekilas(Preview)

b. Murid membuat pertanyaan. (Question.

c. Murid membaca secara teliti (Read)

d. Murid menganalisa informasi yang di dapatkan dalam bacaan (Reflect)
e. Murid menjawab pertanyaan yang telah dibuat( Recite)

f. Murid meninjau kembali teks bacaan (Review)

Daya Ingat Murid Kelas V Mengalami Peningkatan

Bagan 2.2. Skema Kerangka Pikir




C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka berpikir yang telah diuraikan di
atas, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Penerapan strategi PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review)
dapat meningkatkan daya ingat pada murid kelas V SD Negeri 1 Segeri

Kabupaten Pangkep.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan metode deskriptif, karena
deskriptif merupakan prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan keadaan pada subyek objek penelitian pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Metode penelitian
ini menggunakan teknik analisis mendalam, yaitu mengkaji masalah secara kasus

perkasus karena metodologi yakin bahwa sifat suatu masalah satu akan berbeda

dengan sifat dari masalah lainnya.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu, Penelitian Tindakan Kelas (Classroom
Action Research) penelitian yang di lakukan oleh seorang Guru di dalam kelasnya
melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai Guru
sehingga daya ingat ingat murid menjadi meningkat. Artinya bahwa pada
penelitian ini guru memiliki peran yang penting dari merancang suatu strategi
pembelajaran sampai pada menemukan hasil yang masimal sesuai prosedur yang
menjadi patokan dalam proses pembelajaran (Siswanto dkk., 2018). Penelitian
tindakan kelas Penelitian yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin merupakan model
paling awal. Model ini menjadi acuan pokok dalam berbagai model penelitian
Tindakan kelas. memilki dua siklus setiap siklus memilki empat tahap yaitu: (1)
Perencanaan (planning), (2) Pelaksanaan tindakan (acting), (3) Observasi

(observing), dan (4) refleksi (reflecting) (Lewin Machali, 2022).



B. Subyek Penelitian

Subjek Penelitian ini adalah siswa-siswi kelas V SD Negeri 1 Segeri dengan
jumlah murid 14 orang tahun ajaran 2024/2025
1) 7 murid laki-laki.

2) 7 murid perempuan.

C. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini di laksanakan di SD Negeri 1 Segeri tahun ajaran 2024/2025 pada
mata pelajaran bahasa kelas V SD Negeri 1 Segeri berlokasi di jalan Andi Page,
Kelurahan Bontomatene, Kecematan Segeri, Kabupaten Pangkajene dan

Kepulauan, Provinsi Sulawesi Selatan.

D. Prosedur Dan Desain Penelitian

Dalam tahapan penelitian harus memiliki prosedur untuk mengatur alur
pembelajaran dalam kelas dengan baik. Hal ini merupakan bagian dari arti
mekanisme prosedur penelitian yang akan menjadi kompas atau penujuk arah pada
seorang peneliti. Dalam suatu kegiatan pembelajaran dimana untuk rancangan pada
bagian desain penelitian tindakan kelas, Desain penelitian tindakan kelas ini
menggunakan 2 siklus dengan model siklus dari Kurt Lewin yang memiliki 4
tahapan yaitu perencanaan (planning), tindakan pelaksanaan (acting), pengamatan

(observing), dan refleksi (reflecting).



Untuk lebih jelasnya dapat dilihat melalui siklus berikut ini:

Permasalahan
Perencanaan _1

Refleksi [ SIKLUS 1 ] Pelaksanaan

t_ Pengamatan —

Refleksi Pelaksanaan

[ skiusn |

l I Pengamatan
o

N- siklus

Bagan 3.1 Skema Alur PTK yang diadaptasi dari Kemmis dan Mc Tanggart

Secara lebih terperinci, rancangan penelitian tindakan ini dapat dijabarkan

sebagai berikut:

Pratindakan:

1. Mengadakan konsultasi dengan kepala sekolah dalam hal pelaksanaan tindakan.

2. Mengadakan observasi awal terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia melalui
kegiatan wawancara terhadap guru kelas V mengenai pembelajaran di kelas
agar dapat memahami karakteristik pembelajaran dan gambaran pelaksanaan

pembelajaran serta masalah yang dialami murid mapun guru dalam proses



pembelajaran bahasa Indonesia di kelas, sebagai langkah awal yang akan

digunakan dalam pelaksanaan tindakan.

3. Melakukan tes.

SIKLUS I
1. Tahap Perencanaan

Perencanaan tindakan adalah persiapan perencanaan tindakan pembelajaran
membaca dengan menggunakan strategi PQ4R dalam meningkatkan keterampilan

daya ingat. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan ini adalah:

a. Menyamakan persepsi antara peneliti dengan guru tentang konsep dan
tujuan penerapan strategi PO4R.

b. Menelaah kurikulum, Membuat Modul Pembelajan dan lembar tes daya
ingat serta membuat instrumen tes daya ingat berupa LKPD untuk setiap
siklus 1.

c. Menyusun Angket daya ingat, membuat lembar observasi aktivitas
mengajar guru dan aktivitas belajar murid selama proses pembelajaran dan
persiapan kegiatan tindakan berupa rekaman video ataupun foto
pelaksanaan tindakan.

d. Mengkonsultasikan setiap perangkat pembelajaran yang telah di buat secara
kolaboratif antara peneliti dengan guru kelas terhadap dosen pembimbing.

e. Menyamakan kembali persepsi dengan guru kelas V SD Negeri 1 Segeri
Kabupaten Pangkep mengenai hasil konsultasi perangkat pembelajaran dari

dosen pembimbing dan mengenai bentuk penerapan dari PQ4R dimana



peneliti hanya akan bertindak sebagai pelaksana pembelajaran dan guru
sebagai observer.

f. Peneliti dan  guru  mengadakan  latthan  bersama  dalam
mengimplementasikan rencana pembelajaran.

g. Menentukan jadwal pelaksanaan tindakan.

2. Tahap Tindakan

Pelaksanaan tindakan yaitu tahap ketika mengimplementasikan atau
menerapkan rencana tindakan yang telah disusun secara kolaboratif antara peneliti
dan guru sebagai praktisi. Adapun kegiatan yang dilakukan adalah guru

melaksanakan tindakan pembelajaran membaca menggunakan strategi PQ4R.

3. Tahap Pengamatan

Pelaksanaan observasi yaitu tahap ketika peneliti mengamati seluruh proses
tindakan dan pada saat selesai tindakan. Fokus observasi adalah aktivitas guru dan
murid. Aktivitas guru dapat diamati mulai dari awal pembelajaran, dan akhir
pembelajaran Sedangkan pengamatan aktivitas bagaimana kesan/minat murid

selama pembelajaran berlangsung.

4. Tahap Refleksi
Jika ternyata hasil yang dicapai pada siklus I belum sesuai indikator dan target,
maka akan evaluasi dan menemukan cara alternatif pemecahanya dan selanjutnya

direncanakan tindakan berikutnya pada siklus II.



SIKLUS II

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam siklus II ini relatif sama dengan
perencanaan dan pelaksanaan dalam siklus I, namun pada beberapa langkah
kemungkinan dilakukan perbaikan dan penyempumaan atau penambahan tindakan

sesuai dengan kenyataan yang ditemukan di lapangan.

E. Instrumen Penelitian

Pada penelitian dibidang pendidikan, teknik pengumpulan data yang lazim
adalah menggunakan instrumen. Dalam menjalankan penelitian data merupakan
tujuan utama yang hendak dikumpulkan dengan menggunakan instrumen
Instrumen penelitian adalah nafas dari penelitian. Instrumen penelitian merupakan
alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam melakukan kegiatan
untuk mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan
dipermudah olehnya (Suharsismi Patricia, 2021). Pendapat lain mengatakan
Instrumen penelitian merupakan alat bantu peneliti dalam pengumpulan data, mutu
instrumen akan menentukan mutu data yang dikumpulkan, sehingga tepatlah
dikatakan bahwa hubungan instrumen dengan data adalah sebagai jantungnya
penelitian yang saling terkait (Riduwan, 2013:25). Dari berbagai pendapat tersebut,
dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian agar data lebih mudah diolah dan menghasilkan
penelitian yang berkualitas. Data yang telah terkumpul dengan menggunakan
instrumen akan dideskripsikan, dilampirkan atau digunakan untuk menguji

hipotesis yang diajukan dalam suatu penelitian. Adapun instrumen yang akan



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini
dilaksanakan di SD Negeri 1 Segeri yang beralamat di Jalan Andi Page, Kelurahan
Bontomatene, Kecamatan Segeri, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, Provinsi
Sulawesi Selatan, tahun ajaran 2024/2025. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
meningkatkan daya ingat murid kelas V pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
dengan menerapkan Strategi PO4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and
Review). Subjek penelitian di kelas V terdiri dari 14 murid, dalam pelaksanaanya
akan di bentuk 5 kelompok yang terdiri dari 3 murid. Penelitian ini dilaksanakan
dalam 2 siklus.

Adapun rangkaian proses pembelajaran pada penelitian ini adalah:

1. Siklus I
Siklus I di laksanakan dengan menggunakan empat tahap yang meliputi

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Empat tahap diatas dapat di
uraikan sebagai berikut:
a. Perencanaan

1) Peneliti sebagai guru menyiapkan Modul Ajar sesuai materi yang akan

disampaikan kepada murid.
2) Menyiapkan buku dan bahan bacaan yang akan digunakan dalam proses

pembelajaran



3) Menyusun lembar observasi yang akan dilaksanakan, yaitu lembar
observasi aktivitas guru dan murid dalam pembelajaran. Lembar
observasi ini digunakan untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan guru
dan murid selama proses pembelajaran berlangsung dengan yang
terdapat pada lembar observasi.

4) Menyusun lembar angket daya ingat untuk mengetahui bagaimana
pengalaman responden setelah penerapan strategi PQO4R dalam
kemampuan daya ingat mereka.

5) Menyusun dan menyiapkan lembar tes daya ingat dalam bentuk LKPD
(lembar kerja peserta didik), soal tes akan diberikan setiap pertemuan
sesuai dengan materi bacaan yang diberikan.

6) Mempersiapkan ~ kamera  yang  akan  digunakan  untuk
mendokumentasikan kegiatan murid selama proses pembelajaran.

7) Menentukan jadwal pelaksanaan tindakan. Bedasarkan hasil
kesepakatan diskusi dengan wali kelas disepakati bahwa tindakan siklus
I untuk proses pembelajaran dilaksanakan selama 2 kali pertemuan,
yaitu pertemuan pertama pada hari Senin, 29 Juni 2024 dan pertemuan

kedua pada Selasa, 30 Juni 2024.

b. Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan pada siklus I petemuan pertama dan pertemuan
kedua dilakukan dengan menerapkan Strategi PO4R dalam materi bacaan

bab 1 Aku Yang Unik dengan judul bacaan “Rana Dan Rani” pada



pertemuan pertama dan “Darman Dan Darmin” pada pertemuaan kedua.
Pembelajaran di ikuti oleh murid kelas V SD Negeri 1 Segeri yang
berjumlah 14 murid 7 laki-laki dan 7 perempuan.
Adapun tahapan pelaksanaan tindakan pembelajaran yang diterapkan
guru terdiri dari tiga kegiatan yaitu sebagai berikut:
1) Kegiatan Awal
Guru mengucapkan salam pembuka, dan menanyakan keadaan
murid. Guru mengajak murid untuk berdoa bersama yang dipimpin
ketua kelas. Guru mengecek kehadiran dan kesiapan murid. Peneliti
memperkenalkan diri, tujuan, dan memberikan pemahaman awal
mengenai strategi PO4R yang akan digunakan selama proses

pembelajaran. Guru memberikan motivasi kepada murid.

2) Kegiatan Inti

a) Guru membagi mereka membentuk 5 kelompok yang terdiri dari 3
murid dengan meminta mereka untuk menarik satu stik yang mana
tertulis dalam stik itu nomor kelompok yang akan ia tempati.

b) Murid diminta menyiapkan buku pelajaran dan membuka halaman
yang teks bacaan yang diarahkan guru.

c) Setelah itu meminta mereka untuk mulai membaca teks sembari
mendengarkan  guru  ketika menjelaskan  langkah-langkah

menggunakan strategi PQ4R.



Preview. Murid diminta untuk membaca sekilas teks pada
pertemuan pertama bacaan “Rana dan Rani” dan pertemuan
kedua “Darman dan Darmin” untuk mendapatkan gambaran
umum dan ide pokok.

Question. Murid diarahkan untuk membuat pertanyaan dari ide
pokok yang ditemukan dengan menggunakan kata-kata apa,
mengapa, dimana, siapa, dan bagaimana, bersama teman
kelompoknya.

Read. Murid diminta membaca teks secara bergantian dengan
jelas, aktif, dan nyaring yang diwakili perkelompok. Saat
membaca teks guru mengarahkan mereka untuk menanggapi
pertanyaan yang sudah dibuatnya.

Reflect. Guru meminta murid untuk merenungkan isi teks yang
dibaca, mengarahkan murid untuk berdiskusi dengan teman
kelompoknya untuk untuk saling berbagi informasi yang di ingat
dan menganalisa kesesuain informasi yang didapatkan pada tahap
Read dengan pertanyaan yang telah dibuat pada tahap question.
Recite. Murid menceritakan kembali isi teks dengan
menggunakan kata-kata sendiri dan mencatat poin-poin penting
dari teks.

Review. Murid diarahkan untuk meninjau kembali catatan dan

poin-poin penting untuk memastikan pemahaman mereka .



d) Setelah itu guru memberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
untuk menguji daya ingat dan pemahaman murid terhadap teks yang

mereka baca.

3) Kegiatan Akhir

Murid diminta untuk mengumpulkan tugas, guru memberikan
penguatan dan refleksi mengenai materi yang telah dipelajari. Guru
memberikan penjelasan mengenai aktivitas pembelajaran pertemuan
selanjutnya. Setelah itu murid dan guru bersama-sama menutup
aktivitas pembelajaran yang dipimpin oleh ketua kelas.

Berdasarkan hasil tes daya ingat yang diberikan setelah penerapan
Strategi PQ4R dengan judul bacaan “Rana dan Rani” pada pertemuan

pertama dan "Darman dan Darmin” pada pertemuan kedua.

Dari hasil tes diperoleh nilai Siklus I pertemuan pertama dan
pertemuan kedua . Adapun rinciannya terdapat pada tabel 4.1 dan 4.2.

Tabel 4.1 Data Hasil Tes Daya Ingat Siklus I Pertemuan 1

No Interval Nilai Kriteria Jumlah Murid
1. 81-100 Sangat baik 1
2. 61-80 Baik 4
3. 41-60 Cukup Baik 6
4. 20-40 Kurang 3
5. 0-20 Kurang Sekali -
Jumlah 14

Sumber.: SD Negeri 1 Segeri



Tabel 4.1 menunjukkan hasil tes Daya Ingat pada lembar tes daya
ingat dengan bahan bacaan “Rana dan Rani” pada pertemuan pertama
siklus I, dengan jumlah murid yang memperoleh nilai di kategori sangat
baik hanya 1 murid, kategori baik 4 murid, kategori cukup baik 6 murid,

dan kategori kurang 3 murid.

Tabel 4.2 Data Hasil Tes Daya Ingat Siklus I Pertemuan 2

No. Interval Nilai Kriteria Jumlah Murid
1 81-100 Sangat baik 4
2 61-80 Baik 7
3. 41-60 Cukup Baik 3
4 20-40 Kurang 0
5 0-20 Kurang Sekali
Jumlah 14

Sumber: SD Negeri 1 Segeri

Tabel 4.2 menunjukkan hasil tes Daya Ingat pada lembar tes daya
ingatdengan bahan bacaan “Darman dan Darmin” pada pertemuan kedua
siklus I, dengan jumlah murid 14, murid yang memperoleh nilai di kategori
sangat baik hanya berjumlah 4 murid, pada kategori baik 7 murid, dan

kategori cukup baik 3 murid

Tabel 4.3 Data Hasil Tes Daya Ingat Siklus I

Pertemuan Persentase kegiatan Kategori

Pertemuan | 54% Cukup Baik

Pertemuan 11 72% Baik
Rata-Rata 63%

Sumber.: SD Negeri 1 Segeri



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan dalam 2
siklus maka dapat disimpulkan bahwa Strategi PQ4R dapat meningkatkan daya
ingat pada murid kelas V SD Negeri 1 Segeri. Hal ini dapat dilihat dari adanya
peningkatan aktivitas belajar dan hasil tes murid di detiap siklusnya. Pada siklus I
pertemuan pertama murid berada pada kategori Cukup Baik dengan nilai rata-rata
54%, pada pertemuan kedua berada pada kategori Baik dengan nilai rata-rata 70%.
Sedangkan pada siklus II seluruh murid telah mencapai indikator yaitu pada siklus
II pertemuan pertama berada pada kategori Sangat Baik dengan nilai rata-rata 87%
dan pada pertemuan kedua dengan nilai rata 94%. Berdasarkan hasil tes daya ingat
pada lembar LKPD murid siklus I dan siklus II maka dapat disimpulkan bahwa
terjadi peningkatan daya ingat dengan penerapan Strategi PQ4R yaitu pada kategori

sangat baik 81%-100%.

B. Saran

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi
pembelajaran PQ4R dalam meningkatkan daya ingat murid. Berdasarkan
kesimpulan hasil tes dan aktivitas murid penelitian yang telah dikemukakan di atas
maka terdapat beberapa saran demi tercapainya mutu pendidikan yang lebih baik,

penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:



I.

Bagi Kepala Sekolah

Kepada kepala sekolah, diharapkan lebih proaktif dalam memberikan
motivasi kepada guru agar menerapkan strategi pembelajaran yang inovatif,
salah satunya yaitu strategi pembelajaran PQ4R dalam proses pembelajaran.
Bagi Guru

Diharapkan strategi pembelajaran PQ4R ini dapat dijadikan alternatif yang
dapat memberikan kontribusi pemikiran dan informasi khususnya bagi guru
dalam proses pembelajaran, karena dengan diterapkannya strategi pembelajaran
PQ4R secara berkesinambungan dalam pembelajaran dapat dijadikan sebagai
sarana bagi guru untuk melatih dan mengembangkan kemampuan siswa dalam
mengingat dan memahami materi yang diajarkan oleh guru.
Bagi Murid

Diharapkan murid setelah mendapatkan dan menerima proses pembelajaran
dengan penerapan Strategi PQ4R murid mampu menerapkannya dalam mata
pelajaran lain.
Penelitian Lebih Lanjut

Mengingat pelaksanaan penelitian ini hanya berjalan dua siklus serta dengan
subyek 14 murid dalam satu kelas, peneliti lain yang akan melakukan penelitian
dengan permasalahan yang relatif sama diharapkan dapat melanjutkan untuk

mendapatkan temuan yang lebih signifikan.
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